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Abstrak

Kampung Ketanggungan RT. 57/RW.12 Wirobrajan merupakan salah satu perkampungan dengan jumlah
penduduk usia produktif yang cukup banyak dengan sebagian besar berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Sebagai
salah satu layanan kesejahteraan masyarakat yang ada SPS menjadi salah satu garda depan bagi para orang tua
dengan anak balita, orang tua dan remaja untuk dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru seputar
kesehatan, pendidikan serta keterampilan yang cukup efektif. Peningkatan kepedulian masyarakat terhadap
pentingnya kesehatan, kesejahteraan dan pengetahuan menjadi salah satu fokus utama dalam upaya
mensejahterakan masyarakat sekitar. Berangkat dari latar belakang ini maka SPS Wira Melati 12 dan Tim
pengabdian berupaya untuk memberikan layanan sosialisasi yang ditujukan bagi para ibu-ibu sekitar yang memiliki
balita yang dilaksanakan pada 27 Januari 2023 pukul 15.00 — Selesai bertempat di balai RW 12 Ketanggungan
Wirobrajan, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan informasi kepada masyarakat
sekitar terkait pertumbuhan dan perkembangan anak. Kegiatan yang dilakukan merupakan kegiatan sosialisasi
optimalisasi pengasuhan pada 1000 hari pertama kehidupan anak. Kegiatan dilaksanakan dengan tahpan 1)
persiapan, 2) Pelaksanaan, 3) Evaluasi dan pelaporan. Hasil evaluasi yang dilakukan menunjukkan bahwa materi
yang disampaikan tujuan sosialisasi tersampaikan dengan baik dan sangat sesuai dengan kebutuhan serta
memberikan kebermanfaatan bagi para peserta yang hadir.

Kata kunci : Anak Usia Dini sehat, Sosialisasi, 1000 HPK
Abstract

Ketanggungan village RT. 57/RW.12 Wirobrajan is one of the villages with a large number of productive age
population with most of them working as housewives. As one of the existing community welfare services, SPS is one
of the frontlines for parents with children under five, parents and teenagers to be able to gain new knowledge and
understanding about health, education and skills that are quite effective. Increasing community awareness of the
importance of health, welfare and knowledge is one of the main focuses in efforts to improve the welfare of the
surrounding community. Departing from this background, SPS Wira Melati 12 and the community service team
strive to provide socialization services aimed at local mothers who have toddlers which were held on January 27,
2023 at 15.00 - Finish at the RW 12 Ketanggungan Wirobrajan hall, this community service aims to provide
education and information to the surrounding community regarding child growth and development. The activities
carried out are socialization activities for optimizing parenting in the first 1000 days of a child's life. Activities are
carried out with stages 1) preparation, 2) Implementation, 3) Evaluation and reporting. The results of the
evaluation showed that the material presented for the purpose of socialization was well conveyed and very much in
accordance with the needs and provided benefits for the participants who attended.

Keywords: Healthy Early Childhood, Socialization, 1000 HPKnorms.
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Pendahuluan

Masa anak usia dini merupakan masa dimana segala aspek perkembangan berkembang dengan pesat atau
biasa di sebut dengan golden age. Sebagian besar struktur dan kapasitas utama otak dibentuk sejak awal kehidupan,
sebelum usia 3 tahun. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan otak dini adalah pemberian nutrisi yang
optimal [1]. Pada 1000 hari pertama kehidupan merupakan fase perkembangan optimal baik dari segi kesehatan,
pertumbuhan dan perkembangan syaraf-syaraf otak [2][3]. Usia dini merupakan tahapan dimana pertumbuhan dan
perkembangan tidak dapat dipisahkan proses perubahan dan perkembangannya karena saling berkaitan [4][5]. Hal
ini memberikan artian betapa pentingnya usia awal kehidupan seseorang individu bagi kelangsungan kehidupan
selanjutnya. Pengasuhan dan stimulasi yang tepat menjadi kunci dalam optimalisasi kemampuan, pengetahuan,
karakteristik, dan keterampilan anak.

Teori psikososial Erik Erikson menyebutkan bahwa pengalaman sosial sangat berharga dalam kehidupan dan
bahwa setiap tahap perkembangan merupakan bagian dari konflik yang dihadapi untuk memenuhi kebutuhan
psikologis dan lingkungan sekitar [6] dapat dipahami bahwa sejak kehidupan awal anak peran orang dewasa
disekitarnya menjadi unsur penting dalam optimalisasi tumbuh kembang anak [7]. Teori ini juga menegaskan
bahwa interaksi yang terjadi antara orang dewasa dengan anak menjadi satu bentuk stimulasi tidak langsung bagi
anak. Ibu sebagai dewasa terdekat merupakan orang yang paling memahami kondisi pertumbuhan dan
perkembangan anak, sehingga dapat lebih tepat dalam memberikan stimulasi dan gizi pada anak sesuai kebutuhan
yang terealisasikan melalui gaya pengasuhan dalam membentuk perilaku, perkembangan dan kebutuhan gizi anak
[8]. Bentuk pengasuhan yang positif dapat menjadi landasan bagi anak untuk menjalin hubungan baik dengan
orang-orang disekitarnya serta menumbuhkan kemampuan mengendalikan emosi yang baik [9].

Kepedulian dan perhatian orang dewasa dan orang tua pada tumbuh kenbang anak ini lah yang menjadi
kunci optimalnya tumbuh kembang anak. salah satu masalah yang masih menjadi tantangan di Indonesia adalah
perbaikan gizi dan peningkatan gizi anak, hal ini dikarenakan pemberian gizi yang tepat merupakan salah satu
faktor penentu terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia. Beberapa upaya yang telah dilakukan
pemerintah diantaranya dikeluarkannya peraturan presiden no. 42 tahun 2013 tentang percepatan perbaikan gizi
pada 1000 hari pertama kehidupan [10].

1000 hari pertama dalam kehidupan merupakan fase dimana periode unik yang merupakan periode
pembentuk fondasi pertumbuhan dan perkembangan dibentuk. Pada periode ini peran orang tua tidak hanya
terbatas pada pemberian gizi terbaik bagi anak namun juga bagaimana orang tua memberikan rangsangan atau
stimulasi terbaik dalam perkembangannya melalui pengasuhan yang tepat [11]. Pertumbuhan dan perkembangan
anak yang optimal sangat didukung dengan seberapa besar pemahaman atau orang tua tentang pengasuhan anak,
pengetahuan pengasuhan yang baik tidak hanya memberi dampak positif pada anak namun juga memberikan
dampak pada orang tua untuk menjadi contoh terbaik bagi anak [12][13]. Pemahaman dan pengetahuan orang tua
terhadap kebutuhan tumbuh kembang anak merupakan faktor relevan yang mampu mempengaruhi cara pengasuhan
serta bagaimana orang tua memahami perilaku dan perkembangan anak [14].

SPS sebagai salah satu garda depan dalam memberikan layanan yang diperuntukan bagi anak menjadi salah
satu lembaga yang paling dekat kaitannya dengan upaya mensosialisasikan dan memberikan pengetahuan kepada
para orang tua atau ibu muda terkait pengasuhan, gizi, perkembangan dan pertumbuhan anak. SPS Wira Melati 12
merupakan salah satu SPS yang cukup aktif dalam kegiatan pelayanannya hal ini karena tidak jarang
menggabungkan kegiatan BKB dalam programnya sehingga bukan hanya anak yang terlayani namun juga para
orang tua dapat teredukasi dengan baik. Orang tua dan ibu sebagai orang dewasa terdekat anak pada awal
kehidupan memberikan dampak besar bagi perkembangan dan pertumbuhan anak, pelibatan dan pemberian edukasi
kepada orang tua dalam hal ini ibu merupakan salah satu upaya yang dapat memberikan peningkatan kemampuan
orang tua dalam memberikan rangsangan awal tumbuh kembang anak agar dapat lebih optimal [15].

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan topik “Sosialisasi
Optimalisasi Pengasuhan pada 1000 Hari Pertama Kehidupan Anak“ yang bertujuan untuk memberikan dan
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan orang tua khususnya ibu mengenai bagaimana memberikan
pengasuhan yang baik sedini mungkin dengan mempertimbangkan dan memperhatikan kebutuhan gizi dan
stimulasi terbaik untuk mendukung tumbuh kembang anak.
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Metode Pelaksanaan

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada bulan Januari tanggal 27 Januari 2023 pukul 15.00 — Selesai di balai
RW 12 Ketanggungan Wirobrajan Yogyakarta yang juga difungsikan sebagai ruang kelas pelaksanaan kegiatan
belajar anak-anak SPS serta kegiatan posyandu yang dilaksanakan secara rutin oleh warga setempat dengan sasaran
peserta ibu-ibu muda yang memiliki anak usia 0 — 24 bulan yang juga merupakan peserta posyandu serta wali
murid SPS Wira Melati 12 sebanyak 20 orang. Kegiatan pengabdian dilakukan oleh tim yang beranggotakan 2
orang dosen PG PAUD UNIMMA dan bekerjasamadengan pengurus SPS setempat.

Pengabdian ini dilakukan dengan mengikuti beberapa tahapan:

1. Tahapan Persiapan
Pada tahapan ini tim pengabdian melakukan konfirmasi serta melakukan diskusi dengan pengurus SPS setempat
untuk mengetahui kondisi serta kebutuhan, kendala serta permasalahan yang dihadapi di sekitar. Setelah
mendapat informasi serta memperoleh kesepakatan bersama tim menyiapkan materi, perijinan, undangan, serta
berkoordinasi dengan pihak terkait.

2. Tahapan Pelaksanaan
Kegiatan/pelaksanaan sosialisasi dilakukan di balai RW setempat yang juga merupakan ruang kelas SPS Wira
Melati 12 dan dilakukan dengan peserta orang tua wali murid atau ibu-ibu muda peserta posyandu setempat.
Materi yang disampaikan mencakup hakekat 1000 HPK serta pengasuhan pada anak usia dini. Setelah materi
usai disampaikan diadakan diskusi dan Tanya jawab terkait materi. Tim pengabdian terdiri dari 2 orang dosen
PG PAUD UNIMMA dan bekerjasama dengan pengelola SPS setempat. Materi disampaikan selama 90 menit
dengan 2 materi, dimana materi pertama tentang pengasuhan dan pengembangan anak usia dini dengan pemateri
Febru Puji Astuti, M.Pd dan materi kedua Periode Emas 1000 HPK disampaikan oleh Reza Edwin
Sulistyaningtyas, M.Pd. Setelah kegiatan penyampaian materi kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan Tanya
jawab dengan peserta selama 30 menit.

3. Tahapan Evaluasi
Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi kegiatan, untuk melihat kesesuaian dan ketercapaian materi yang
diharapkan serta dipahami oleh peserta. Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan dengan memberikan tautan
angket google form yang sebelumnya telah di susun oleh tim pengabdi.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan dilaksanakan dengan menyesuaikan waktu masyarakat agar tidak memberatkan dan lebih optimal,
selama kegiatan peserta cukup antusias menyimak serta memberikan tanggapan atau pertanyaan pada materi yang
diberikan. Beberapa point penting yang disampaikan pemateri dalam sosialisasi diantaranya hal-hal apa saja yang
perlu dijadikan fokus bagi orang tua dalam menjalankan pengasuhan yang positif pada anak. sebagai orang tua
perlu kiranya untuk peka terhadap tahapan perkembangan anak serta memberikan stimulus yang sesuai dengan
kebutuhan, tahapan dan karakteristik anak. salah satu optimalisasi dalam perkembangan anak adalah dengan
melihat bagaimana anak belajar dimana pada fase tumbuh kembangnya anak akan lebih maksimal mengembangkan
potensi dirinya melalui kegiatan belajar sambil bermain, sehingga orang tua perlu kiranya memberikan stimulasi
dan kesempatan anak belajar melalui kegiatan bermain bermakna. Rasa ingin tahu anak yang besar mengarahkan
anak untuk mengeksplorasi dan menjelah sekitar untuk memperoleh pemahaman baru sehingga orang tua perlu
memberikan panduan secara konsisten pada anak untuk membantunya memahami hal baru yang dihadapinya.
Pendidikan parenting atau pengasuhan menjadi dasar bagi orang tua untuk dapat mendidik anak memahami sikap,
tingkah laku serta menanamkan kebiasan baik pada anak dengan lebih maksimal. Menjalin komunikasi serta
bertukar informasi dengan orang-orang sekitar menjadi salah satu jalan melibatkan lingkungan untuk menciptakan
pengasuhan yang optimal bagi anak. Pengenalan anak pada lingkungan baru menjadi salah satu alternatif stimulasi
perkembangan anak yang bertujuan menyiapkan anak menghadapi lingkungan yang lebih luas dari lingkungan
keluarganya. Selain itu kepedulian orang tua akan pemberian gizi yang baik dan seimbang serta penyediaan
lingkungan yang sehat menjadi salah satu upaya penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Pemahaman
orang tua akan pentingnya lingkungan serta asupan gizi bagi anak akan memberikan dampak besar bagi anak.
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Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi

Meski selama kegiatan pelaksanaan sosialisasi berlangsung peserta yang hadir cukup antusias dan dapat
mengikuti paparan materi dengan cukup baik namun setelah kegiatan sosialisasi berlangsung tim pengabdian
melakukan evaluasi dan menemukan bahwa berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan terdapat beberapa
kendala yang dihadapi diantaranya pelaksanaan yang dimulai tidak sesuai jadwal dikarenakan keterlambatan dari
beberapa peserta, dari 20 undangan yang diharapkan pada pelaksanaannya peserta yang hadir hanya 14 orang
dikarenakan beberapa orang tua berhalangan untuk hadir.

Tim pengabdian juga melakukan evalusai diantaranya untuk melihat ketercapaian tujuan kegiatan sosialisasi
yang diberikan kepada peserta kegiatan. Berdasarkan hasil analisis evaluasi kegiatan pengabdian diperoleh data
diantaranya menunjukkan bahwa sebanyak 55,6% peserta sepakat bahwa materi yang diberikan pemateri sangat
sesuai dan sebanyak 44,4% peserta menyatakan materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan sosialisasi.
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Gambar 2. Kesesuaian materi dengan tujuan sosialisasi
Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa sebanyak 66,7% peserta sepakat bahwa tujuan sosialisasi

tersampaikan dengan sangat baik dan sebanyak 33,3% peserta sepakat bahwa tujuan sosialisasi tersampaikan
dengan baik oleh pemateri.
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Gambar 3. Ketercapaian Tujuan Sosialisasi
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Hasil evaluasi yang dilakukan menunjukkan bahwa program sosialisasi dan penyuluhan terutama bagi orang
tua muda dirasa cukup menarik dan menjadi salah satu topik yang dirasa penting, hal ini dikarenakan banyak ibu
muda yang juga cukup aktif dan peka terhadap apa yang perlu dilakukan dalam memberikan yang terbaik bagi
tumbuh kembang anak.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Sosialisasi Optimalisasi Pengasuhan pada 1000 Hari Pertama
Kehidupan Anak telah terlaksana dengan baik, lancar berkesesuaian dengan kebutuhan masyarakat. Partisipasi aktif
peserta kegiatan serta penyampaian materi yang sesuai dengan tujuan memberikan peningkatan pemahaman,
kepekaan, dan pengetahuan bagi masyarakat utamanya hal-hal yang berkaitan dengan pengasuhan serta
pemerhatian gizi anak. tumbuh kembang anak tidak hanya bergantung pada kecukupan sandang, papan, dan pangan
bagi anak namun gizi seimbang dan stimulasi yang sesuai akan memberikan dampak besar bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak pada kehidupan masa depan mereka. Berdasarkan simpulan pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan maka sangat perlu untuk diselengarakannya kegiatan serupa secara rutin dan berkelanjutan untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
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